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Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya minat 
peserta didik terhadap mata pelajaran biologi. Peserta didik 
menganggap Mata pelajaran biologi terlalu banyak hafalan 
dan sulit untuk dipahami khususnya materi Hereditas 
Manusia. Bahan ajar yang digunakan pembelajaran antara lain 
Lembar Kerja Siswa (LKS), slide presentasi, buku paket yang 
dianjurkan sekolah. Beberapa siswa menggunakan kamus 
biologi sebagai penunjang proses pembelajaran. Metode yang 
sering oleh guru digunakan kepada peserta didik yaitu 
ceramah dan diskusi kelompok. Oleh karena itu dibutuhkan 
inovasi pengembangan bahan ajar berupa Handout  sebagai 
penunjang pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 




kelas XII SMA/MA. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
Research and Development (R&D)  dengan menggunakan 
model pengembangan 4-D (Four-D Model). Pengujian 
kelayakan produk terdapat beberapa ahli yaitu ahli materi 
dan ahli media yang menghasilkan persentase ahli materi 
84% artinya sangat layak, sedangkan dari ahli media 
persentase nilai dari ahli media 72% artinya layak. Sedangkan 
uji lapangan peneliti menggunkan guru dan peserta didik 
dengan hasil persentase nilai dari guru biologi 84% artinya 
sangat layak dan persentase nilai dari peserta didik 85%. 
Berdaarkan persentase tersebut dapat dikatakan Handout 
berbasis inkuiri terbimbing materi hereditas manusia pada 
manusia kelas XII SMA/ MA  sangat layak digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar di  MA Uswatun Hasanah 
Semarang. 
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A. Latar belakang 
Sebuah sistem pendidikan memiliki beberapa sub sistem 
meliputi, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan 
ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Tantangan 
dunia pendidikan pada era reformasi teknologi dan era 
revolusi industri 4.0 adalah penguatan karakter pada peserta 
didik. Guru harus menjadi fasilitator pembelajaran artinya 
guru bukn sebagai sumber ilmu dalam proses pembelajaran 
melainkan siswa harus berperan aktif untuk membentuk 
pemahaman materi. Guru juga harus memadukan kecakapan 
abad 21 ke dalam proses pembelajaran. Hal ini tercantum 





Guru untuk mempersiapkan kegiatan belajar mengajar 
dan dituntut harus mempersiapkan perencanaan 
pembelajaran mulai dari strategi pembelajaran, metode 
pembelajara, teknik pembelajaran, serta bahan ajar atau 
sumber belajar peserta didik. Berbagai sumber belajar 
siswa perlu digunakan seoptimal  mungkin.  Pada era 
sekarang guru dan siswa diharuskan untuk 
mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. 
Kreativitas diperlukan bukan semata-mata karena 
keterbatasan pemerintah, tetapi adalah kewajiban yang 
harus melekat pada setiap guru untuk berkreasi, 
berimprovisasi, berinisiatif dan inovatif. Pencapaian tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik karena adanya 
media media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 
perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat terlibat 
dalam proses pembelajaran. Banyak media yang digunakan 
guru dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 
media cetak. Media cetak dapat berupa diktat, handout, 
modul, lks, lds dan charta. Handout adalah bahan tertulis 
yang disiapkan oleh seorang guru untuk memperkaya 





Kecakapan abad 21 dikembangkan dengan penguatan 
pendidikan karakter yaitu kompetensi 4C (Critictal 
Thinking, Comunication skill, Creativity skills, Collaboration), 
dan  kecakapan literasi dasar. Direktur Jendral Guru dan 
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) Supriano berharap para guru 
mau saling berbagi ilmu (sharing knowledge) dalam proses 
belajar-mengajar untuk mengasah kompetensi Hal itu 
dibutuhkan agar guru mampu mengajarkan literasi ke 
peserta didik. “Budaya literasi merupakan bekal generasi 
muda Indonesia untuk menghadapi persaingan global,” ujar 
Supriano saat membuka acara Pemilihan Guru dan Tenaga 
Pendidikan Berprestasi dan Berdedikasi di Hotel Sahid, 
Sudirman, Jakarta, Minggu (12/8/18) (Domasti, 2018).  
Setiap individu memiliki kemampuan untuk 
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dengan jalan 
berinteraksi secara terus-menerus dengan lingkungannya. 
Pandangan tersebut mendukung diadakannya bahan ajar 
yang secara konkrit terkait dengan kehidupan nyata dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berinteraksi secara aktif dengan lingkungannya. Hal ini 
sejalan dengan fungsi modul yang dapat digunakan oleh 
tiap individu dalam mengevaluasi pemahaman materi yang 




nyata penterjemahan sistem pendidikan di sekolah pada 
umumnya dan di kelas pada khususnya seharusnya tidak 
mengkotak-kotakan secara kaku berbagai bahan kajian 
melalui tiap mata pelajaran.  Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang dituangkan di dalam standar 
isi untuk mata pelajaran yang terpisah-pisah sebaiknya 
dimaknai bahwa pencapaiannya dapat ditempuh melalui 
pengintegrasian SK dan KD beberapa mata pelajaran ke 
dalam satu wadah pembelajaran. (Gintings, 2007 dan 
Listyono, 2011). 
Menurut Sanjaya (2010) Strategi pembelajaran inkuiri 
merupakan pembelajaran yang menekankan pada prose 
berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu 
masalah yang ditanykan. Proses berfikir itu sendiri 
biasanya dilakukan melalui tanya jawab antar guru dan 
siswa. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT tentang 
anjuran berfikir kritis yang berbunyi : 
                     
                  
Artinya : "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 




Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” 
(Anonim. 1990). 
Berdasarkan ayat diatas  ialah tanda tanda untuk 
manusia supaya berfikir sebagaimana Allah SWT 
memerintahkan, baik wujudnya, peroses-penciptaannya, 
dan keraturan dalam peredaran. Ilmu Pengetahuan disuruh 
oleh Allah SWT untuk mempelajari mengenai sunatullah 
dalam hal yang terkait dengan ilmu pengetahuan (Rohmadi, 
2018). 
Menurut kamus Oxford, a document that is given to 
students in class or people attending a talk, etc. and that 
contains a summary of the lesson/talk, a set of exercises, etc. 
Adalah Dokumen yang diberikan kepada siswa di kelas atau 
orang yang menghadiri ceramah, dll. Dan berisi ringkasan 
pelajaran/ceramah, seperangkat  latihan, dll.. Handout 
biasanya diambilkan dari beberapa literatur yang memiliki 
relevansi dengan materi yang diajarkan/ KD dan materi 
pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik.  Saat ini 
handout dapat diperoleh dengan berbagai cara, antara lain 
dengan cara download dari internet, atau menyadur dari 
sebuah buku. Bahan ajar merupakan sebuah alat yang 
memungkinkan dapat membantu siswa untuk mempelajari 
suatu kompetensi atau kompetensi dasar sehingga mampu 




ajar adalah isi yang diberikan kepada siswa pada saat 
berlangsungnya proses belajar mangajar. Melaui bahan ajar 
ini siswa diantarkan kepada tujuan pengajaran (Depdiknas, 
2008 dan Muqodas 2015). 
Hasil wawancara dengan peserta didik di MA Uswatun 
Hasanah Semarang pada tanggal 27 November 2019 
menghasilkan sebagian besar peserta didik tidak menyukai 
mata pelajaran biologi karena mata pelajaran sulit 
dipahami dan terlalu banyak hafalan. Untuk materi 
hereditas manusia peserta didik banyak yang kurang tau 
atau paham dalam pelajaran. Dalam pembelajaran referensi 
yang digunakan sebagian besar hanya menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dianjurkan sekolah namun, 
tidak jarang menggunakan slide presentasi dari guru, buku 
paket ataupun kamus biologi. Alasan menggunakan inkuiri 
terbimbing karena dalam pembelajaran guru biologi 
menggunakan metode Student Centered Learning. Peserta 
didik membaca materi kemudian dijelaskan kepada 
temannya dan guru menjelaskan jika terdapat pemahaman 
yang kurang jelas artinya guru sebagai fasilitator sumber 
informasi yang memberikan bantuan dengan tujuan untuk 
menghindari kegagalan dalam pemecahan masalah. Oleh 




inovasi bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran yaitu 
berupa Handout (Solikhati, wawancara 9 Desember 2019). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik dari handout berbasis inkuiri 
terbimbing materi hereditas manusia pada manusia 
kelas XII MA Uswatun hasanah Semarang? 
2. Bagaimana kelayakan dari handout berbasis inkuiri 
terbimbing materi hereditas manusia pada manusia 
kelas XII MA Uswatun hasanah Semarang? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui karakteristik dari handout berbasis 
inkuiri terbimbing materi hereditas manusia pada 
manusia di kelas XII MA Uswatun hasanah Semarang. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari handout berbasis 
inkuiri terbimbing materi hereditas manusia pada 
manusia di kelas XII MA Uswatun hasanah Semarang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah 
 Hasil pengembangan media yang telah dilakukan 
dapat  menjadi acuan dalam evaluasi tahunan guna 






2. Bagi guru 
 Hasil pengembangan yang dilakukan dapat menjadi 
inovasi dan variasi bagi guru dalam memberikan 
literasi siswa. 
 Guru mendapatkan wawasan dan pengetahuan 
tentang handout. 
 Guru mendapatkan inovasi bahan ajar yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran. 
3. Bagi peserta didik 
 Siswa dapat mendapatkan materi yang ringkas dan 
dipahami dalam kegiatan belajar. 
 Menambah rasa tidak suka terhadap mata pelajaran 
biologi. 
4. Bagi peneliti 
 Mendapatkan pengalaman lapangan serta bekal 
untuk terjun langung menjadi calon pendidik dalam 
menyusun handout berbasis inkuiri terbimbing. 
E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dibuat berupa handout sebagai bahan ajar 
siswa dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1. Handout disusun sesuai dengan abjad, kerta cover yang 
digunakan yaitu art carton dikarenakan memiliki 
permukaan yang halus dengan warna yang tajam dan 




karena kertas tersebut dapat digunakan untuk menulis 
atau sebagai tanda. 
2. Muatan isi handout berkaitan dengan kompetensi 
dasar materi hereditas manusia. 
3. Produk handout dapat membantu guru untuk memberi 
kan materi kepada siswa dengan berisikan rangkuman 
atau ringkasan materi untuk pembelajaran tatap muka 
dengan strategi inkuiri terbimbing. 
4. Referensi yang digunakan dapat berupa buku, jurnal, 
artikel penelitian atau referensi yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
F. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan media pembelajaran ini didasarkan pada 
asumsi-asumsi sebagai berikut : 
1. Penelitian pengembangan ini adalah berupa Handout 
dengan materi Hereditas Manusia yang dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar.  
2. Media pembelajaran disusun dalam bentuk Handout 
berdasarkan alur penelitian pengembangan (RnD). 
3. Kualitas Handout yang dikembangkan meminta 
masukan dari beberapa ahli 
a. Ahli Materi : Merupakan dosen yang memahami 





b. Ahli Media : Merupakan dosen yang fokus pada media 
pembelajaran, meliputi tampilan gambar, format 
penulisan, serta kelayakan apakah media dapat 







A. Deskripsi Teori 
a. Handout 
1. Pengertian Handout 
Handout adalah bahan ajar cetak yang melengkapi 
materi baik materi yang diberikan pada buku teks 
maupun materi yang diberikan secara lisan. handout 
dapat digunakan oleh guru untuk menunjang 
pembelajaran untuk memperkaya pengetahuan 
peserta didik. Handout terdiri dari dua komponen: 
identitas yang berisi identitas penulis dan materi 
yang menjelaskan materi utama dan juga latihan. 
(Putri, 2019 dan Belawati,  2003). 
Handout merupakan salah satu bahan ajar yang 
sangat ringkas. Handout bersumber dari beberapa 
literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar 
dan materi pokok yang diajarkan serta dapat 
memudahkan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Penggunaan handout sebagai salah 
satu bahan ajar yang digunakan guru memberikan 
dampak cukup besar bagi siswa dalam memahami 





tersebut dibuat oleh guru itu sendiri karena sesuai 
dengan kondisi siswa di dalam kelas. Hal tersebut 
karena handout merupakan salah satu bahan ajar 
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dan  
fungsi handout adalah sebagai alat bantu sehingga 
siswa lebih memahami materi yang diajarkan 
(Ningtyas, 2014). 
Handout merupakan bahan ajar yang berisi 
rangkuman konsep-konsep penting dari suatu materi 
sehingga dapat memudahkan pembaca menguasai, 
memahami dan mengingat konsep-konsep yang 
dipelajari karena dari segi isi handout dianggap 
efektif meningkatkan pemahaman konsep dan retensi 
(ingatan) (Rufa, 2017). 
Berdasarkan pernyataan diatas penulis 
menyimpulkan bahwa Handout merupakan bahan 
ajar yang berisi ringkasan materi guna mendukung 
dalam pembelajaran kelas yang dibuat dari berbagai 
literasi untuk meningkatkan pemahaman konsep dari 





2. Struktur Penulisan 
Prastowo (2014) menyatakan bahwa struktur isi 
handout adalah sebgai berikut : 
a. Identitas handout, meliputi nama madrasah, kelas,  
materi pelajaran dan jumlah pertemuan yang 
digunakan 
b. Materi pokok, atau materi yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. 
3. Tahapan Pembuatan Handout 
Tahapan-tahapan yang diperhatikan dalam 
pengembangan media cetak handout. Menurut  
(Anderson, 1994) hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam pengembangan media cetak handout, yaitu: 
 Dianalisa populasi siswa menurut penguasaan 
bahasa, usia dan gaya atau kebiasaan 
membacanya. 
 Disesuaikan gaya huruf yang digunakan. 
 Dicoba konsep handout yang telah dibuat kepada 
orang lain yang tidak mengenal pokok masalah 
yang dibahas, kemudian buatlah catatan untuk 
perbaikan isi dan desainnya. 
 Dihindarkan penggunaan kata yang berlebihan, 





 Direncanakan jenis huruf dan penataan halaman, 
misalnya dengan memberi ruang tepi yang cukup 
luas bagi siswa untuk membuat catatan. 
 Dihindarkan pemakaian huruf besar pada kalimat 
yang panjang untuk memberi penekanan. 
 Digunakan sketsa, foto atau grafik untuk 
memperjelas dan menghemat waktu baca. 
 Apabila menggunakan flipchart, easel sheets,atau 
wall charts, batasilah jumlah informasi yang 
ditampilkan dan berilah ruang yang cukup antara 
baris dengan baris. 
 Jangan terlalu banyak menggunakan kombinasi 
jenis huruf atau font. 
b. Inkuiri Terbimbing 
1. Pengertian Inkuiri   
Metode inkuiri terbagi menjadi 3 yaitu: Guided 
Inquiry, Free Inquiry, dan Modified Inquiry. Pada 
penelitian ini yang akan digunakan adalah metode 
Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing) (Opara, 2011). 
Inkuri merupakan perluasan dari discovery yang 
digunakan lebih mendalam, Inkuiri dalam bahasa 





penyelidikan. Menurut Gulo menyatakan bahwa 
strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, logis analitis, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percaya diri. (Trianto, 2009).  
Inkuiri menurut Mulyasa (2007:108) merupakan 
suatu proses penemuan dan penyelidikan masalah-
masalah, menyusun hipotesa, merencanakan 
eksperimen, mengumpulkan data dan menarik 
kesimpulan. Sedangkan menurut (Lutfiyah dan 
Ismayati, 2015) berpendapat bahwa model 
“Pembelajaran inkuiri  adalah suatu rangkaian 
pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk 
berfikir kritis untuk mencari atau menemukan 
jawaban, model pembelajaran ini juga disebut dengan 
pendekatan guru mengajar dengan memberikan 
contoh-contoh pada suatu topik atau pertanyaan 
yang akan memandu para siswa untuk memahami 
dan menemukan jawaban tersebut. 
Inkuiri adalah proses pembelajaran yang diawali 





yang muncul. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
tersebut didapat melalui siklus menyusun hipotesis, 
mengembangkan cara pengujian hipotesis, membuat 
pengamatan, dan menyusun teori serta konsep yang 
berdasar pada data dan pengetahuan (Poernomo. 
2011). 
Inkuiri adalah pembelajaran yang melibatkan 
mahasiswa dalam kerja ilmiah seperti ilmuan 
sebenarnya. Inkuiri memungkinkan siswa untuk 
menggunakan penalaran ilmiah dan pemikiran kritis 
untuk mengembangkan pemahaman tentang sains 
serta keterampilan pemecahan masalah (Cahyani, 
2017). 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa inkuiri merupakan metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan memberikan stimulus yang bersifat 
pertanyaan, penyelidikan atau pemeriksaan supaya 
peserta didik dapat berfikir kritis untuk menemukan 
jawaban atas stimulus yang diberikan oleh guru. 
2. Inkuiri Terbimbing 
Inkuiri terbimbing merupakan suatu proses 





memperoleh pemahaman konsep secara mendalam. 
Proses pembelajaran melibatkan peserta didik dalam 
penemuan konsep agar mereka dapat membangun 
pemahaman konsep dengan baik. Pembelajaran 
inkuiri terbimbing mendorong peserta didik untuk 
melakukan aktifitas yang melibatkan pencarian 
jawaban terhadap masalah yang dberikan (Kuhltau, 
2010). 
Inkuiri terbimbing, yang merupakan fokus studi 
penelitian ini, memiliki fitur yang menonjol, yaitu 
bahwa "guru hanya menyediakan bahan dan masalah 
untuk diselidiki, sementara siswa merancang 
prosedur mereka sendiri untuk menyelesaikan 
masalah. Siswa di level ini harus cukup terampil 
untuk dapat merancang investigasi mereka sendiri. 
Namun, guru masih dianggap batu penjuru. 
Pertanyaan yang diartikulasikan dengan sangat baik 
yang membuka jalan ke tujuan inkuiri dan 
mempersiapkan siswa untuk terlibat sepenuhnya 
adalah inti dari inkuiri terbimbing (Hasan, 2012). 
Inkuiri terbimbing sebagai salah satu model 
pembelajaran yang berbasis paradigma 





ini menyarankan agar proses pembelajaran dapat 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 
belajar. Bila terjadi proses konstruksi pengetahuan 
dengan baik, maka peserta didik akan dapat 
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang 
dipelajari (Isworini, Sunarno, dan Saputro, 2015).  
Tujuan dari inkuiri terbimbing adalah membantu 
peserta didik mengembangkan ketrampilan 
intelektual dan ketrampilan lainnya, seperti 
mengajukan pertanyaan dan menemukan jawaban 
yang berasal keingintahuan mereka.  
Karakteristik dari pembelajaran inkuiri 
terbimbing menurut Tangkas (2012)  adalah : 
1) Peserta didik dapat belajar secara aktif melalui 
pengalaman belajar yang didapat dalam 
pembelajaran. 
2) Membangun secara aktif kegiatan yang dilakukan 
peserta didik. 
3) Mengembangkan High Order Thingking skill 






4) Pada serangkaian tahapan belajar yang diberikan 
peserta didik dapat mengembangkan potensi 
berfikir atau ketrampilan peserta didik.  
5) Interaksi atau komunikasi sosial dengan peserta 
didik cenderung lebih sering. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil 
kesimpulan pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
model pembelajaran yang pelaksanaanya guru 
memberikan petunjuk atau bimbingan yang luas 
mengenai materi yang akan dibahas kepada peserta 
didik. Petunjuk tersebut dapat berupa pertanyaan 
agar menemukan atau menemukan informasi sendiri 
mengenai pertanyaan yang diberikan untuk 
dipecahkan permasalahannya. 
3. Tahapan Inkuiri Terbimbing   
Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, terdapat 
kegiatan-kegiatan yang merupakan tahapan-tahapan 
dalam inkuiri terbimbing, diantaranya adalah 
Menurut Gulo dalam (Salirawati, 2018) adalah  
a) Mengajukan pertanyaan atau permasalahan 
Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan 
atau permasalahan diajukan. Untuk meyakinkan 





ditulisakan di papan tulis, kemudian siswa diminta 
untuk merumuskan hipotesis. Pada kegiatan ini, 
kemampuan yang dituntut yaitu 2) keadaran 
terhadap masalah, b) melihat pentingnya masalah, 
dan c) merumuskan masalah. 
b) Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas 
pertanyaan atau solusi permaalahan yang dapat 
diuji dengan data. Untuk memudahkan proses ini, 
guru menanyakan kepada siswa gagasan 
mengenai hipotesis yang mungkin. Dari semua 
gagasan yang ada, dipilih salah satu hipotesis yang 
relevan dengan permasalahan yang diberikan. 
Kemampuan yang dituntut dalam 
mengembangkan hipotesis ini yaitu a) menguji 
dan menggolongkan data yang data diperoleh, b) 
melihat dan merumuskan hubungan yang ada 
secara logis dan merumukan hipotesis. 
c) Mengumpulkan Data 
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses 
pengumpulan data. Data yang dihasilkan dapat 
berupa tabel, matriks, atau grafik. Pada kegiatan 





peristiwa, terdiri dari mengidentifikasi peritiwa 
yang dibutuhkan, menngumpulkan data, dan 
mengevaluasi data, b) menyusun data, terdiri dari 
mentranslasikan data, menginterpresentasikan 
data dan mengklasifikan data, c) analisis data, 
terdiri dari melihat hubungan, mencatat 
persamaan dan persamaan dan perbedaan, dan 
mengidentifikasikan tren, sekuensi, dan 
keteraturan. 
d) Analisis Data 
Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan dengan menganalisis data 
yang telah diperoleh. Faktor penting dalam 
menguji hipotesis yaitu pemikiran ‘benar’ atau 
‘salah’ setelah memperoleh kesimpulan, dari data 
percobaan siwa dapat menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan. Apabila ternyata hipotesis itu 
salah atau ditolak, Siswa dapat menjelaskan sesuai 
dengan proses inkuiri yang telah dilakukannya. 
e) Membuat Kesimpulan 
Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri 
yaitu setelah siswa menganalisis data siswa 





data yang diperoleh siswa dari presentasi atau 
praktek yang dilakukan siswa. 
4. Dalam artikel yang berjudul “Directed Inquiry versus 
Guided Inquiry” ada beberapa hal penting yang harus 
dilakukan dalam pembelajaran inkuiri (Discovery 
Education. 2010 Diakses pada tanggal 9 Februari 
2020) : 
a) Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing siswa 
untuk mengajukan pertanyaan mereka sendiri 
terkait dengan pertanyaan penting untuk konsep 
tertentu ; siswa lebih mungkin terlibat dalam 
proses penyelidikan jika mereka mencari untuk 
menjawab pertanyaan yang telah mereka buat. 
b) Mengajukan pertanyaan terbuka, dan memberikan 
siswa waktu yang cukup untuk menjawab dengan 
gunakan tunggu waktu sehingga semua siswa 
memiliki kesempatan untuk memikirkan 
tanggapan mereka. 
c) Menstimulus siswa untuk bekerja bersama untuk 
menemukan solusi untuk masalah daripada 
menunggu instruksi eksplisit dari guru. 
d) Melakukan perpindahan siswa secara bertahap 





menambah pilihan mereka sumber daya sebagai 
keterampilan mereka berkembang. Berikan 
perhatian khusus kepada siswa yang baru 
mengenal proses pembelajaran agar siap untuk 
mengikuti proses belajar mengajar didalam kelas. 
e) Gunakan berbagai strategi penilaian termasuk 
penilaian online yang dibangun tanggapan. 
Memanfaatkan buku catatan siswa dan tanggapan 
tertulis termasuk sketsa, diagram, dan teks 
terorganisir untuk memantau pemahaman siswa 
secara konseptual. 
f) Disetiap akhir pelajaran adalah peluang bagus 
untuk belajar guna memperluas wawasan terkait 
materi konsep dan keterampilan siswa yang 
dikembangkan dalam pelajaran. 
c. Hereditas Manusia 
1. Jenis kelamin 
Menurut pernyataan dari (Elfrod, 2002)  Cara 
penentuan jenis kelamin terdapat 4 tipe sebagai 
berikut : 
 Tipe XY 
Pada manusia kebanyakan ada kromosom seks 





X dan Y. Kromosom Y menentukan kelaki-lakian 
seseorang (maleness). Laki – laki nromal memiliki 
22 pasang kromosom autosom dan  satu 
kromosom X dan Y.  Wanita juga memiliki 22 
pasang kromosom  tetapi kedua krosomom 
seksnya X. salah satu penanda molekuler yang 
sering digunakan sebagai pembeda adalah 
cyochrome oxidase subunit I (COI) dengan 
menggunakan DNA mitokondria analisis 
molekuler DNA inti yaitu mikro satelit (Febriana, 
2011). 
P  XX x  XY 
  (Perempuan)             (Laki-laki) 
Gamet  X   X, Y 
 
F1  1 XX   1 XY 
Perempuan           laki-laki 
 Tipe X0 
Berlaku bagi banyak serangga (Insecta) 
khususnya belalang yang betina memiliki 2 buah 





sedangkan yang jantan hanya memiliki satu 
kromosom X yang diebut kromosom X0. Jika pada 
lalat Drosophila Sp disebut lalat jantan steril maka 
pada belalang diebut belalang jantan fertil. 
P   XX x  X0 
        (Perempuan)         (Laki-laki) 
Gamet  X   X, 0 
 
F1   1 XX   1 X0 
Perempuan           laki-laki 
 Tipe ZW 
Pada kelas aves, kupu-kupu ,dan beberapa 
kelas pisces mengikuti penentuan jenis kelamin 
tipe ZW. Yang heterogametik adalah yang betina, 
sedangkan yang jantan homogametik. Untuk 
menghindari kekeliruan dengan tipe XY, maka 
menggunakan istilah Z dan W, jadi burung betina 







P   ZZ x  ZW 
        (Perempuan)         (Laki-laki) 
Gamet  Z   Z, W 
 
F1   1 ZZ   1 ZW 
Perempuan           laki-laki 
 Tipe Z0 
Pada Aves (Itik, ayam dan sebagainya) yang 
betina heterogametik yang memiliki kromosom 
(X0 dan Z0), sedangkan yang jantan homogametik 
(ZZ atau XX). 
P   ZZ x  Z0 
        (Perempuan)         (Laki-laki) 
Gamet  Z   Z, 0 
 
F1   1 ZZ   1 Z0 






 Tipe haploid dan diploid 
Serangga yang termasuk ordo Hymenoptera 
seperti lebah madu dan semut, penentuan jenis 
kelaminnya tidak berhubungan dengan kromosom 
kelamin. Lebah madu jantan terjadi karena 
partenogenesis, yaitu terbentuknya individu baru 
dari sel telur tanpa didahului pembuahan. Dengan 
demikian, lebah madu jantan bersifat haploid, 
yang memiliki 16 buah kromosom. Sel telur yang 
dibuahi oleh spermatozoa akan menghasilkan 
lebah madu betina yang berupa lebah ratu dan 
pekerja, masing-masing bersifat diploid dan 
memiliki 32 kromosom. Karena perbedaan tempat 
dan makanan, lebah ratu yang dihasilkan bersifat 
subur (fertil), sedangkan lebah pekerja mandul 
(steril). Bahwa jenis kelamin serangga-serangga 
tersebut tidak ditentukan oleh kromosom kelamin 
seperti yang lazim berlaku pada makhluk lainnya, 
tetapi tergantung dari sifat ploidi dari serangga itu. 
Serangga haploid berarti jantan, dan serangga 







2. Penyakit Menurun 
 Cacat dan Penyakit Menurun yang Terpaut 
Kromosom Seks 
a) Buta Warna 
Buta warna disebabkan oleh gen resesif c 
(dari kata colour blind) yang terpaut 
kromosom-X. Dengan demikian, wanita dapat 
normal homozigotik (XC XC) atau normal 
heterozigotik (XC Xc) atau normal karier. 
Namun wanita buta warna (Xc Xc) jarang 
dijumpai. Buta warna dibagi menjadi 2 yaitu  
 Buta warna deutan disebabkan karena 
rusaknya bagian mata yang sensistif 
terhadap warna hijau. 
 Buta warna protan disebabkan karena 
rusaknya bagian mata yang sensistif 
terhadap warna merah (Suryo. 2011). 
Perhatikan beberapa persilangan berikut. 
1. Seorang laki-laki buta warna (cb) merah dan 
hijau beristrikan perempuan normal, tetapi 





Tentukan persentase anak yang lahir yang 
normal maupun buta warna. 
P  :  Xcb X  ><  Xcb Y 
Gamet : Xcb   ↓ Xc, Y 
F1  : Xcb X  = Normal Karier
 
    Xcb Xcb  = Buta warna  
    X Y  = Normal  
    Xcb Y  = Buta warna  
Rasio Fenotipe F1 adalah 50% anak normal 
dan 50% anak buta warna (Sulistyowati 
,2016). 
Ratu Victoria (Inggris) diduga pembawa 
(carrier) gen penyebab hemofilia pada keluarga 
kerajaa Inggris dan mewariskan gennya kepada 
anaknnya. Perhatikan gambar 2.1 silsilah 







Gambar 2.1 Peta riwayat hemofilia kerajaan 
eropa (Sumber : Chaniago, 2016) 
Oleh karena itu ratu Inggris sekarang 
Elizabeth II adalah keturunan dari laki- laki 
normal yaitu Raja Edward VII, maka dapat 
disimpulkan keluarga kerajaan Inggris 
terbebas dari penyakit Hemofilia (Chaniago, 
2015) 
b) Anadontia 
Penderita anodontia tidak memiliki benih 
gigi dalam tulang rahangnya sehingga gigi tidak 
akan tumbuh. Anodontia disebabkan oleh gen 
resesif a yang terpaut pada kromosom-X, dan 





menentukan pertumbuhan gigi normal dan alel 
resesif a menentukan anodontia (Sulistyowati, 
2016). 
c) Hypertichosis 
Hypertrichosis merupakan kelainan berupa 
tumbuhnya rambut pada bagian belakang 
telinga yang biasa dijumpai pada orang-orang 
Pakistan dan India.  Kelainan ini disebabkan 
oleh gen resesif h yang terpaut pada kromosom 
Y sehingga faktor ini hanya diwariskan kepada 
anak laki-laki saja. Apabila seorang gadis 
normal homozigot mendapat suami 
hypertrichosis, maka anak-anak yang 
dilahirkan akan mempunyai genotip sebagai 
berikut (Sulistyowati, 2016). 
P : HX XH ><   hX Yh 
Gamet :     X H   ↓      Xh, Yh 
F1 : HX hX  =   Normal   
HX Yh  = Hypertrichosis 







Albino merupakan   penyakit   yang disebabkan  
oleh  faktor  genetik.  Orang  dengan  albino  
memiliki  kelainan  pigmen  kulit yang 
disebabkan oleh kurangnya pigmen melanin 
dalam kulit. Albino tidak disebabkan oleh  
infeksi  dan  tidak  menular  melalui  kontak  
fisik  maupun  melalui transfusi  darah 
Albinisme ini disebabkan oleh alel rersesif yang 
ditemukan pada autosom (Maharani, 2017). 
Perhatikan diagram perkawinan berikut. 
1. Pria Albino (aa) menikah dengan wanita 
normal carrier (Aa). Kemungkinan genotip 
dan fenotip anak-anaknya sebagai berikut. 
P    : Aa   x aa 
          (Normal)              (Albino) 
Gamet :   A, a   ↓       a 
F1     :    Aa : Normal Carier (50%) 





2. Wanita normal (Aa) menikah dengan Pria 
normal heterozigot kemungkinan genotip 
dan fenotip anak-anaknya sebagai berikut. 
P  : Aa >< Aa 
Gamet :     A, a  ↓ A, a 
F1  :    AA    = Normal (25%) 
 Aa = Normal carier 
Aa = Normal carier 
aa = Albino (25%) 
Jadi, keturunan F1 terdapat rasio fenotip 
normal : albino = 3 : 1. 
b) Polidaktili 
Polidaktili adalah kelainan pada jari 
sehingga jumlah jari lebih dari lima. Penderita 
polidaktili memiliki jari tambahan yang kadang 
tidak berfungsi karena tidak memiliki tendon. 
Polidaktili dapat terjadi pada kedua jari tangan 
(kanan dan kiri) atau salah satu saja. 
Perhatikan Gambar 2.2 Polidaktili disebabkan 






polidaktili mempunyai genotip PP atau Pp. 
Genotip orang berjari normal yaitu pp (Nabila, 
2017). 
 
Gambar 2.2 Tangan Penderita Polidaktili 
(Sumber : https://asset.kompas.com/ ) 
 
c) Brakidaktili  
Brakidaktili merupakan kelainan pada ruas 
ruas jari yang mengalami pemendekan. 
Kelainan ini disebatkan gen  dominan (B) yang 
bersifat letal. Dalam keadaan Homozigot 
dominan (BB) akan bersifat letal, sedangkan 
keadaan heterozigot (Bb) individu menderita 
kelainan brakidaktili, dan pada keadaan 
homozigot resesif (bb) individu dikatakan 







Talasemia adalah kelainan genetik yang 
disebabkan oleh rendahnya kemampuan 
pembentukan hemoglobin. Hal ini karena 
adanya gangguan pada salah satu rantai globin. 
Akibatnya, sel darah merah hanya mampu 
mengikat sedikit oksigen. Dengan demikian 
penderita akan kekurangan oksigen. Talasemia 
ditentukan gen dominan Th. Orang yang 
menderita Talasemia Mayor memiliki genotip 
ThTh, sedangkan Talasemia Minor memiliki 
genotip Thth dan orang normal memiliki 
genotip thth (Salirawati, 2016). 
Diagram perkawinan penderita Talasemia 
Minor sebagai berikut. 
 
P :Thth           ><  Thth 
Gamet :Th, th           ↓       Th, th 
F1  :Talasemia Mayor (ThTh) : 1 
Talasemia Minor (Thth) : 2 








Katarak merupakan kerusakan pada kornea 
mata. Katarak menyebabkan kebutaan. 
Kelainan ini disebabkan oleh gen dominan K, 
sedangkan alel resesif k menentukan sifat mata 
normal (Irnanningtyas, 2016). Bagaimana 
pewarisan penyakit katarak? Perhatikan 
contoh berikut. 
1. Wanita normal menikah dengan pria 
penderita katarak. Kemungkinan genotip 
dan fenotip anak-anaknya sebagai berikut.  
P  :    kk           ><  KK 
(Normal)            (Katarak) 
Gamet :        k            ↓       K 
F1  :       Kk (Katarak) 
2. Pasangan penderita katarak heterozigot 
menikah. Kemungkinan genotip dan fenotip 
anak-anaknya sebagai berikut. 
P  :        Kk ><  Kk 
Gamet :           K, k  ↓ K, k 
F1  :          1KK 
             2Kk 
             1kk  = Normal (25%) 






Ekspresi gen penyebab botak dibatasi 
oleh jenis kelamin. Hal ini berarti dengan 
genotip yang sama jika terdapat pada jenis 
kelamin yang berbeda akan menimbulkan 
ekspresi fenotip yang berbeda. Kebotakan 
ditentukan oleh gen B dan gen b untuk 
kepala berambut (normal) (Suryo, 2011) . 
Perhatikan Gambar dibawah.  
 
Gambar 2.3 Kebotakan ditentukan oleh 
gen B (Sumber : 
https://jabar.idntimes.com/) 
Orang yang bergenotip BB, baik 
perempuan maupun laki-laki akan 
mengalami kebotakan. Genotip Bb pada laki-





untuk perempuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa genotip Bb tidak mengakibatkan 
kebotakan pada perempuan. Keadaan ini 
terjadi karena perempuan menghasilkan 
hormon estrogen yang mampu menghalangi 
kebotakan. Perhatikan pewarisan gen 
penyebab kebotakan berikut. 
Misalnya seorang wanita normal 
menikah dengan pria botak homozigot. 
Kemungkinan genotip dan fenotip anak-
anaknya sebagai berikut. 
P  : bb           ><  BB 
(Normal)  (Botak) 
Gamet :b           ↓      B  
F1  : Bb (Pria botak, wanita normal) 
3. Golongan Darah 
Golongan darah dapat diwariskan dari orang tua 
kepada turunannya. Golongan darah pada manusia 
dapat dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu golongan 








a) Golongan Darah ABO 
Golongan darah manusia dapat ditentukan 
berdasarkan ada atau tidak adanya antigen 
(aglutinogen) dan antibodi (aglutinin). Perhatikan 
tabel 2.1  dibawah ini. 




A A β 
B B α 
AB AB - 
O - α , β 
Gen penentu golongan darah terletak pada 
kromosom autosom dan diberi simbol I 
(Isohemaglutinogen) sehingga alelalelnya 
disimbolkan, IA menghasilkan antigen A, IB 
menghasilkan antigen B, dan IO yang tidak 
menghasilkan antigen. 
Tabel 2.2  Genotipe Golongan Darah ABO 
Genotip Fenotip Golongan 










Dari tabel 2.2 di atas dapat diketahui bahwa 
golongan darah dapat bergenotip homozigot atau 
heterozigot. Contohnya, orang yang bergolongan 
darah A heterozigot menikah dengan golongan 
darah B heterozigot. Persilangannya dapat 
digambarkan sebagai berikut 
P  :        IAIO          ><  IBIO 
Gamet :  IA, IO         ↓       IB 
F1  :  IAIB = Golongan Darah AB 
IBIO  = Golongan Darah B 
    IOIO = Golongan Darah O 
IAIO = Golongan Darah A 
Jika seseorang mempunyai genotip IAIO, maka 
pada membran sel darah merah akan muncul 
aglutinogen A, sementara plasma darahnya 
mengandung aglutinin β. Darahakan menggumpal 
jika orang yang mempunyai anti B diberi golongan 





Golongan darah O dapat diberikan kepada semua 
golongan darah, karena darahnya tidak 
mengandung antigen A ataupun B yang dapat 
menggumpalkan darah penerimanya. Sedangkan, 
golongan darah AB, dapat menerima darah dari 
golongan darah A, B, AB, atau O karena di dalam 
darahnya tidak terdapat aglutinin anti A maupun 
anti B. Dengan demikian, golongan darah O disebut 
donor universal, sedangkan golongan darah AB 
disebut resipien universal. 
b) Golongan Darah MN 
Landsteiner dan Levine menemukan antigen-M 
dan antigen-N, mereka berpendapat terbentuknya 
antigen-M didalam eritrosit itu ditemukan oleh 
alel LM sedangkan antigen-N oleh LN .Pada alel-alel 
ini tidak dikenal dominasi, sebab  LM dan LN 
merupakan alel kodominan. Dengan demikian 
genotip LM dan LN tidak memperilihatkan ekpresi 



















M M LM LM LM 
N N LN LN LN 
MN M dan N LM dan LN LM LN 
Berhubungan tidak adanya alel resesif maka 
pewarisan alel LM dan LN berlangsung lebih 
sederhana  contoh perkawinan sebagai berikut : 
1. Suami istri yang masing-maing bergolong 
darah M akan mempunyai golongan darah M 
saja 
P  :  M x M 
Genotip :  LMLM  LM LM 
F1   :  LMLM = golongan M 
2. Seorang laki-laki golongan N menikah dengan 
perempuan golongan MN 
P  :  M x MN 
Genotip :  LMLM  LM LN 





LNLN = golongan N 
c) Golongan Darah Rhesus (Rh) 
Pada tahun 1940 Landsteiner dan Levine 
menemukan antigen baru lagi yang dinamakan Rh 
singkatan dari Rhesus ialah sejenis kera di India 
yang digunakan untuk penyelidikan darah orang. 
Darah orang dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu 
: 
1. Rh-positif (Rh+) ialah seorang yang memiliki 
antigen Rh didalam eritrositnya, sehingga 
waktu dite dengan erum yang mengandung 
anti-Rh maka menggumpal. 
2. Orang Rh-negatif (Rh-) ialah orang yang tidak 
memiliki antigen-Rh didalam eritrositnya, 
sehingga eritrosit tidak menggumpal saat 
ditetes dengan serum anti-Rh. 
Golongan darah Rh memiliki peranan sama 
pentingnya dengan ABO. Dalam serum dan plasma 
darah orang biasanya tidak terdapat zat anti-Rh. 
Akan tetapi orang dapat distimulir untuk 






1. Tranfusi darah  
Jika seorang perempuan Rh- menerima Rh+, 
maka darah donor membawa antigen-Rh. 
Serum dan plasma darah perempuan itu 
distimulir untuk membawa antigen –Rh. Jadi 
serum dan plasma darah resipiens (Penerima) 
yang semula tidak mengandung anti-Rh kini 
memiliki anti-Rh.  
2. Lewat Perkawinan 
Apabila seorang perempuan Rh- (rr) 
menikah dengan laki-laki Rh+ (RR) dan 
kemudian hamil maka bayi yang ada didalam 
kandungan bersifat Rh+ (Rr). Darah bayi yang 
mengalir ke tubuh ibunya melalui plasenta 
membawa eritrosit yang mengandung antigen-
Rh . serum dan plasma darah distimulir untuk 
mengandung antigen-Rh  sehingga darah ibu 
yang mengalir telah memiliki anti-Rh. Jika 
untuk kehamilan pertama biasanya bayinya 
masih selamat karena konsentrasinya anti-Rh 
masih sedikit, sedangkan untukn kehamilan 
kedua dan seterusnya tentunya bayi akan Rh+ 





mengandung lebih banyak maka eritrosit bayi 
akan banyak yang rusak dan hanya berisi 
eritoblas (sel darah muda yang berinti) maka 
keadaan ini disebut penyakit eristoboralas 
fetalis. 
B. Kajian Pustaka 
1 Pertama, Penelitian dari Irsan Jaya Alkathiri pada tahun 
2012 yang berjudul Pengembangan Handout Berbasis 
Kontekstual Untuk Pembelajaran Kimia Materi 
Makromolekul Sebagai Sumber Belajar Mandiri Peserta 
Didik Kelas XII SMA/MA yang menghasilkan Untuk 
mendapatkan kualitas handout yang baik, peneliti 
menempuh 3 (tiga) tahap pengembangan yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian produk dengan 
kata lain bahwa model pengembangan handout 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah prosedural. 
Berdasarkan kriteria kategori penilaian ideal, handout 
ini mempunyai kualitas Baik (B), sehingga handout ini 
dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta 
didik kelas XII SMA/MA. 
2 Kedua, Penelitian dari Miftachus Sholichah pada tahun 
2018 yang berjudul Pengembangan Handout Kimia 





Karakter Berbantu Media Multiple Level Representation 
(MLR) pada Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA Negeri 
1 Kepohbaru Bojonegoro yang menghasilkan 
Karakteristik Handout kimia berbasis inkuiri terbimbing 
terintegrasi pendidikan karakter berbantu media MLR 
sebagai sumber belajar mandiri memuat materi 
hidrolisis garam yang disajikan sesuai sintak inkuiri 
terbimbing dan diintegrasikan dengan nilai karakter 
rasa ingin tahu, peduli lingkungan, dan kreatif serta 
dilengkapi dengan media MLR. Hasil uji kualitas Handout 
berbantu media berdasarkan penilaian ahli materi 
memperoleh persentase keidealan 91,67% (Sangat 
Baik), ahli media meliputi Handout sebagai media serta 
media sebagai alat bantu Handout memperoleh 
persentase keidealan 91,43% (Sangat Baik) dan 88,40% 
(Sangat Baik). Tanggapan peserta didik sebagai 
pengguna Handout berbantu media memperoleh 
persentase keidealan 90,66% (Sangat Baik) terhadap 
Handout dan 93,62% (Sangat Baik) terhadap animasi. 
Dengan demikian Handout kimia vii berbasis inkuiri 
terbimbing terintegrasi pendidikan karakter berbantu 





Sangat Baik dan layak digunakan sebagai sumber belajar 
mandiri. 
3 Ketiga, Penelitian dari Lilik Kurniawati pada tahun 2018 
yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Dengan Media Kartu Bergambar Terhadap 
Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar Ipa Terpadu Materi 
Sistem Peredaran Darah Siswa Di SMP N 3 Kendal yang 
menghasilkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan media kartu bergambar 
berpengaruh terhadap peningkatan sikap ilmiah siswa. 
Uji hipotesis hasil belajar siswa menunjukkan nilai 
signifikansi α= 5% dengan dk = 34 + 34 - 2 = 66 diperoleh 
t(0,05)(66) = 2,00 dan thitung = 4,21 karena thitung > 
ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Persentase 
normal gain kelas eksperimen sebesar 0,671 kategori 
sedang dan kelas kontrol sebesar 0,584 kategori sedang. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa model inkuiri 
terbimbing dengan media kartu bergambar memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa.sebesar 0,671 kategori sedang dan kelas kontrol 
sebesar 0,584 kategori sedang. Hal tersebut 





media kartu bergambar memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
4 Keempat, Penelitian dari Anifah Rozalia, Kasrina, dan 
Irwandi Ansori pada tahun 2018 yang berjudul 
Pengembangan Handout Biologi Materi 
Keanekaragaman Hayati Untuk SMA Kelas X yang 
menghasilkan Hasil validasi validator menunjukkan skor 
rata-rata 43,6 dengan persentase keseluruhan kriteria 
sangat valid (90,8 %). Hasil uji keterbacaan 
menunjukkan skor rata-rata 51,5 dengan persentase 
keseluruhan kriteria sangat baik (85,83 %). Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa handout yang 
dikembangkan sangat valid dan layak untuk digunakan 
sebagai bahan ajar di sekolah pada sub materi 
















Handout berbasis inkuiri 
terbimbing  
Validasi handout berbasis inkuiri terbimbing 
oleh ahli media dan ahli materi 
 Referensi dan bahan 
ajar yang digunakan 
hanya berupa 
Lembar Kerja Siswa 
(LKS), buku paket 




 Siswa kurang 
menyukai mata 
pelajaran biologi 
karena sulit dipahami 
dan terlalu banyak 
hafalan 






Metode  inkuiri  
terbimbing 
Uji coba kelas kecil handout berbasis inkuiri 






A. Desain Penelitian  
Desain penelitian ini menggunakan desain Research and 
Developmen (RnD) yang merupakan penelitian yang 
memngembangkan suatu produk dengan bantuan analisis 
penelitian sebelumnya sehingga menghasilkan 
pengembangan produk baru (Paidi. 2012). Model yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 4-D 
(Four-D Model) yang disarankan oleh Model ini terdiri dari 
4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan 
Disseminate. Penerapan langkah dalam penelitian tidak 
hanya menurut versi asli tetapi disesuaikan dengan 
karakteristik subjek dan kebutuhan pengembangan di 
lapangan. Penelitian dan pengembangan memerlukan 
waktu yang cukup lama, sehingga tidak semua prosedur 
dilakukan seutuhnya. Tahap pengembangan dalam 
penelitian ini dibatasi sampai tahap develop karena 
keterbatasan waktu dalam pengembangan produk dengan 






B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
yang bertujuan mengembangkan bahan ajar berupa 
handout materi Hereditas manusia Pada Manusia kelas 
XII MA Uswatun Hasanah Semarang serta untuk 
mengetahui bentuk dan kualitas handout yang telah 
disusun. Model pengembangan handout pembelajaran 
dalam penelitian ini menggunkana 4-D : 
a) Tahap Pendefinisian 
Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran.  
1. Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan bertujuan untuk 
memunculkan dan menetapkan masalah dasar 
yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga 
diperlukan suatu pengembangan bahan ajar 
(Thiagarajan,1974). Pada tahap ini peneliti 
mewancara guru guna untuk mengetahui bahan 





2. Analisis Tugas 
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur 
untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran. 
Analisis tugas dilakukan untuk merinci materi 
dalam bentuk garis besar. Analisis ini mencakup 1) 
analisis struktur isi, 2) analisis prosedural, 3) 
analisis proses informasi, 4) analisis konsep, 5) 
perumusan tujuan pembelajaran.  
b) Tahap Perancangan 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang 
perangkat pembelajaran. Langkah yang harus 
dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) penyusunan 
standar tes (criterion-test construction), (2) pemilihan 
media (media selection) yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, (3) 
pemilihan format (format selection), yakni mengkaji 
format-format bahan ajar yang ada dan menetapkan 
format bahan ajar yang akan dikembangkan, (4) 
membuat rancangan awal (initial design) sesuai 
format yang dipilih.  
1. Penyusunan tes acuan patokan (constructing 
criterion-referenced) 
Test penyusunan tes acuan patokan merupakan 




pendefinisian (define) dengan tahap perancangan 
(design). Tes acuan patokan disusun berdasarkan 
spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis siswa, 
kemudian selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil 
belajar. Tes yang dikembangkan disesuaikan 
dengan jenjang kemampuan kognitif. Penskoran 
hasil tes menggunakan panduan evaluasi yang 
memuat kunci dan pedoman penskoran setiap 
butir soal (Thiagarajan, 1974). 
2. Pemilihan media (media selection)  
Pemilihan media dilakukan untuk 
mengidentifikasi media pembelajaran yang 
relevan dengan karakteristik materi. Lebih dari 
itu, media dipilih untuk menyesuaikan dengan 
analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik 
target pengguna, serta rencana penyebaran 
dengan atribut yang bervariasi dari media yang 
berbeda-beda. Hal ini berguna untuk membantu 
siswa dalam pencapaian kompetensi dasar. 
Artinya, pemilihan media dilakukan untuk 
mengoptimalkan penggunaan bahan ajar dalam 
proses pengembangan bahan ajar pada 
pembelajaran di kelas. 




Pemilihan format dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran ini dimaksudkan untuk 
mendesain atau merancang isi pembelajaran, 
pemilihan strategi, pendekatan, metode 
pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang 
dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik, 
memudahkan dan membantu dalam pembelajaran 
matematika realistik. 
4. Rancangan awal (initial design) 
Rancangan awal yang dimaksud adalah 
rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang 
harus dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan. 
Hal ini juga meliputi berbagai aktivitas 
pembelajaran yang terstruktur seperti membaca 
teks, wawancara, dan praktik kemampuan 
pembelajaran yang berbeda melalui praktik 
mengajar. 
c) Tahap Pengembangan 
Tahap pengembangan adalah tahap untuk 
menghasilkan produk pengembangan yang dilakukan 
melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert 
appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji coba 
pengembangan (developmental testing). Tujuan tahap 




bentuk akhir perangkat pembelajaran setelah melalui 
revisi berdasarkan masukan para pakar ahli/praktisi 
dan data hasil ujicoba. Langkah yang dilakukan pada 
tahap ini adalah sebagai berikut: 
1. Validasi ahli/praktisi (expert appraisal)  
Penilaian para ahli/praktisi terhadap 
perangkat pembelajaran mencakup: format, 
bahasa, ilustrasi dan isi. Berdasarkan masukan 
dari para ahli, materi pembelajaran di revisi untuk 
membuatnya lebih tepat, efektif, mudah 
digunakan, dan memiliki kualitas teknik yang 
tinggi. 
2. Uji coba pengembangan (developmental testing)  
Ujicoba lapangan dilakukan untuk memperoleh 
masukan langsung berupa respon, reaksi, 
komentar siswa, dan para pengamat terhadap 
perangkat pembelajaran yang telah disusun. 
ujicoba, revisi dan ujicoba kembali terus dilakukan 
hingga diperoleh perangkat yang konsisten dan 
efektif (Thiagarajan, 1974). 
d) Tahap Penyebaran 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang 




penggunaan perangkat didalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM) sehingga terjadi peningkatan 
kualitas pembelajaran baik hasil dari pembelajaran 
ataupun proses KBM. 
 
Gambar 3.1 Skema Penelitian yang akan dilakukan 
Keterangan 
 : Tahap Pendefinisian 




 : Tahap Pengembangan 
 : Tahap Penyebaran 
C. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MA 
Uswatun Hasanah Semarang. Populasi adalah seluruh 
data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang ditentukan (Zuriah, 2005).  
Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Simple Random Sampling 
dikatakan simple karena pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan sampel secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu atau 
menganggap populasi tersebut adalah Homogen atau 
sama. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Obeservasi merupakan pengamatan dan 
pencatatan yang dilakukan secara sistematik oleh 
peneliti guna mengetahui gejala yang tampak pada 
objek yang diteliti (Margono. 2010). Peneliti akan 
mengetahui secara persis apa yang terjadi secara 
langsung disebut observasi secara langsung, 




akan melakukan pengamatan yang dilakukan saat 
peristiwa. 
b. Kuesiner atau Angket 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden (sumber data) peneliti 
akan tahu variabel yang dapat diukur dan mengerti 
apa yang didapatkan (Rukaesih dan Ucu. 2015). 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yang terdiri dari surat, 
memorandum, agenda, laporan-laporan suatu 
peristiwa, proposal, hasil penelitian, hasil evaluasi, 
klipping, artikel (Suyitno. 2016). Dokumen dalam 
penelitian pengembangan digunakan sebagai 
penyempurna dari data wawancara dan observasi 
yang telah dilakukan. Dokumen dalam penelitian 
kualitatif dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya ilmiah yang ada kaitannya dalam penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data terutama digunakan ketika 
mengkalkulasi angket validasi ahli dan respon peserta 
didik. Proses analisa data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber setelah 




a. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dalam suatu 
instrumen. Data yang valid adalah data yang tidak 
berbeda antara data yang dilaporkan peneliti dengan 
data sesungguhnya yang menjadi objek penelitian 
(Sugiyono, 2017). 
1. Validasi Ahli  
Uji validasi ahli berguna untuk mengetahui 
kualitas Handout yang akan dijadikan bahan ajar 
untuk siswa. Data yang dihasilkan merupakan data 
kuantitatif data tersebut merupakan nilai kualitas 
dari Handout berupa SK,  K, maupun B, SB dengan 
langkah sebagai berikut : 
a. Menghitung jumlah skor yang diperoleh dari 
masing-masing validator ahli materi dan ahli 
media yang meliputi Handout sebagai media. 
b. Menghitung skor rerata yang diperoleh dari 
validator ahli materi dan media.  
Mengubah skor yang diperoleh dari masing-
masing validator dan skor rerata dari validator 
ahli materi dan media berupa data kuantitatif 
menjadi kategori kualitatif. Pengujian produk 




berdasarkan data hasil kuisioner atau angket 
yang diberikan kepada dosen ahli. 
Kriteria alternatif pilihan jawaban dalam 
angket diberi skor sebagai berikut: 
SB = Sangat Baik   5 
B   = Baik   4 
C   = Cukup   3 
K   = Kurang   2 
SK = Sangat Kurang  1 
(Setyosari, 2013)  
Namun dalam kolom penilaian angket kriteria 
alternatif jawaban berdasarkan kondisional 
pertanyaan yang diajukan. Jumlah total skor 
validitas kemudian di hitung presentasinya 
dengan rumus sebagai berikut (Akbar, 2013):  
Persentase Skor (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100%  
 
Data yang diperoleh dari kuisioner atau angket 
kemudian dicari prosentasenya dengan rumus 
sebagai berikut (Ridwan dan Sunarto, 2013): 
(Jumlah Skor)/(Skor Tertinggi)× 100% 
Angka 0 % - 20 %  = Tidak baik 
Angka 21 % - 40 %  = Kurang baik 




Angka 61 % - 80 %  = Baik 
Angka 81 % - 100 %  = Sangat baik 
2. Validasi Peserta Didik 
Data yang diperoleh melalui angket 
tanggapan peserta didik terhadap Handout 
Biologi berbasis Inkuiri Terbimbing  masih 
berupa data uraian aspek-aspek tanggapan 
peserta didik  yang diperoleh melalui angket 
tanggapan peserta didik terhadap Handout dan 
media bantu Handout yang berupa data 
kualitatif dikonversi menjadi data kuantitatif 
yang dipadukan dengan skala linkert. Data 
uraian tersebut direkap dan setiap aspek 
tanggapan dari keseluruhan peserta didik 
dipresentasikan.  
ST = Sangat Setuju  5 
S = Setuju  4 
R = Ragu-ragu  3 
TS = Kurang Setuju 2 
STS = Sangat Tidak Setuju 1 
(Sugiyono, 2017). 
Rumus yang digunakan untuk menghitung 




yang sudah dihasilkan dikonvensikan dalam 
bentuk tabel kriteria (Akbar, 2013). 
Persentase Skor (%) =







DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Bab ini menjelaskan tentang proses penelitian dan 
pengembangan produk bahan ajar berupa Handout yang 
memuat metode inkuiri terbimbing pada materi hereditas 
pada manusia di kelas XII MA Uswatun Hasanah Semarang. 
Pengembangan produk ini diharapkan dapat membantu 
membentuk pemahaman konsep peserta didik pada mata 
pelajaran biologi terutama materi Hereditas Manusia. 
Penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan 
oleh Thiagarajan sekitar tahun 1974 yaitu model model 4-D 
(Four-D Model) yang terdiri dari 4 langkah utama yang 
harus dilakukan dalam penelitian  (1) Define 
(Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan (4) Disseminate (Penyebaran). Media 
pembelajaran yang telah divalidasi oleh validator dan 
diujicobakan akan dibahas pada bab ini, Adapun hasil dari 







1. Define (Pendefinisian) 
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menetukan masalah, kesulitan siswa dalam belajar mata 
pelajaran biologi, langkah ini terdiri : 
a. Analisis Awal dan Akhir 
Analisis awal-akhir bertujuan untuk 
mengidentifikasi masalah yang sering dihadapi oleh 
guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik melalui wawancara dengan guru Biologi kelas 
XII MA Uswatun Hasanah Semarang, dan peserta 
didik juga mendapatkan angket kebutuhan peserta 
didik, selain itu peneliti telah melakukan observasi 
pada proses pembelajaran di kelas. produk yang 
dikembangkan berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) seperti kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik yang sesuai dengan 
pengembangan  handout. Berdasarkan hasil 
observasi diperoleh data minat terhadap peserta 





1) Minat peserta didik  yang tidak menyukai mata 
pelajaran biologi hal ini karena kurangnya 
alternatif bahan ajar sedangkan peserta didik yang 
menyukai mata pelajaran biologi dikarenakan 
siswa tersebut menyukai materi yang dipelajari, 
menarik dan mudah dipahami.  
2) Kegiatan belajar mengajar didalam kelas hanya 
mengandalkan bahan ajar berupa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) serta buku paket Kurikulum 2013 
Irnaningtyas. 
c. Analisis Konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah 
mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis 
materi-materi utama  Hereditas Pada Manusia. 
Peneliti menyusun bahan ajar alternatif berupa 
Handout yang mengacu pada kurikulum 2013. 
Perumusan Tujuan Pembelajaran. Handout 
membantu pemahaman konsep materi Hereditas 
Manusia menggunakan  metode inkuiri terbimbing. 
Permendiknas (2016) menyatakan bahwa 
Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan 
materi pembelajaran minimal yang harus dicapai 
peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada 





pada kompetensi inti. Penentuan KD peneliti 
menggunakan hasil dari MGMP  biologi (2016) yang 
didasari dari Permendiknas nomor 24 tahun 2016, 
yang berbunyi : 
3.7 Menganalisis pola-pola hereditas pada manusia 
berdasarkan studi kasus dalam berbagai aspek 
kehidupan 
4.7 Menyajikan data hasil analisis dari berbagai 
sumber tentang pola-pola hereditas pada manusia. 
2. Design (Perancangan) 
Langkah ini bertujuan untuk merancang gambaran 
awal produk yang akan dibuat yaitu Handout Berbasis 
Inkuiri Terbimbing, berikut langkah-langkah 
perancangan : 
1) Pemilihan Media (Media Selection) 
Media yang dipilih adalah Handout hal ini karena 
bahan ajar LKS dan buku paket yang digunakan 
kurang variatif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya inovasi yang dapat membantu 
membentuk konsep peserta didik, yaitu dengan 
membuat Handout berbasis inkuiri terbimbing. 
Penggunaan inkuiri terbimbing sebagai basis 





pernah menerapkan model pembelajaran dengan 
basis inkuiri terbimbing..  
2) Pemilihan Format (Format Selection) 
Prastowo (2014) menyatakan bahwa struktur isi 
handout adalah sebgai berikut : 
a. Identitas handout, meliputi nama madrasah, kelas,  
materi pelajaran dan jumlah pertemuan yang 
digunakan 
b. Materi pokok, atau materi yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. 
3) Penyusunan Tes Kriteria  
Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen yang 
digunakan untuk menilai kelayakan Handout 
berbasis inkuiri terbimbing mengetahui kualitas dan 
kelayakan produk. Adapun instrumen yang disusun 
adalah instrumen validasi Handout oleh ahli materi, 
instrumen validasi Handout oleh ahli media. Ketika 
dilakukan uji coba produk, yaitu instrument respon 
peserta didik yang terdiri dari respon peserta didik 
terhadap handout. Instrumen lain yang digunakan 







4) Rancangan Awal 
Pada tahap desain awal, peneliti membuat desain 
awal produk handout dan media sebagai alat bantu 
handout yang dikembangakan. Desain awal handout 
sebelum dikonsultasikan ke ahli adalah sebagai 
berikut : 
a) Sampul depan 
 
Gambar 4.1 Sampul depan 
Sampul bagian depan terdapat tulisan 
“Hereditas Manusia Berbasis Inkuiri Terbimbing 
untuk SMA/MA Kelas XII MA Uswatun Hasanah 





gambaran materi yang akan dipelajari yaitu albino 
dan terdapat penulis handout. 
b) Kata Pengantar 
 
Gambar 4.2 Halaman Kata Pengantar 
Pada halaman tersebut mengandung ucapan 
rasa syukur kepada Allah SWT dan ucapan terima 
kasih kepada pihak yang mendukung penulisan 
Handout ini antara lain Dosen pembimbing dan 





c) Petunjuk Penggunaan 
 
Gambar 4.3 Petunjuk Penggunaan Handout 
Pada halaman ini berisikan petunjuk 
penggunaan yang dapat membantu siswa dan guru 
untuk menerapkan handout dalam kegiatan 







d) Kompetensi Dasar 
 
Gambar 4.4 Kompetensi dasar 
Halaman ini berisikan kompeteni dasar yang 
akan dicapai dalam pembelajaran. KD mengacu 
MGMP mata pelajaran biologi (2016) yang 






e) Peta Konsep 
 
Gambar 4.5 Peta Konsep 
Pada halaman ini terdapat peta konsep yang 














Gambar 4.6 Pendahuluan 
Pada halaman ini terdapat pendahuluan yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap 
materi yang akan dipelajari dan penulis 
mencantumkan ayat Al Qur’an yang sesuai atau 






g) Sintaks Inkuiri Terbimbing 
 Merumuskan masalah 
 
Gambar 4.7 merumuskan masalah dan 
merumuskan hipotesis. 
Pada halaman ini terdapat sintaks 
merumuskan masalah atau terdapat gambar 





 Merumuskan hipotesis 
Pada gambar 4.7 terdapat sintaks merumuskan 
hipotesis  guna peserta didik dapat 
memberikan jawaban sementara dari masalah. 
 Mengumpulkan data 
 
Gambar 4.8 mengumpulkan data 
Pada halaman ini terdapat sintaks 






 Analisis data 
 
Gambar 4.9 menganalisis data dan 
menyimpulkan 
Pada halaman ini terdapat sintak 
menganalisis data peserta didik menganalisis 
argumen atau materi yang didapat. 
 Membuat kesimpulan 
Pada gambar 4.9 terdapat sintaks 
menyimpulkan jadi peserta didik 








Gambar 4.10 Evaluasi 
Pada halaman ini berisi tentang soal soal 







i) Daftar Pustaka 
 
Gambar 4.11 Daftar Pustaka 
Pada halaman ini terdapat referensi yang 












j) Daftar Gambar 
 
Gambar 4.12 Daftar gambar 
Halaman ini berisikan daftar gambar atau foto 





3. Develop (Pengembangan) 
Langkah ini bertujuan untuk menghasilkan handout 
bentuk akhir bahan ajar setelah melalui revisi 
berdasarkan dengan metode inkuiri terbimbing dengan  
masukan dari ahli media dan ahli materi setelah itu data 
hasil uji coba dapat diterapkan kepada peserta didik. 
a. Penilaian ahli  
Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah tahap 
perancangan yaitu tahap validasi oleh validator 
dimana aspek yang dinilai yaitu aspek kelayakan 
isi/materi, kelayakan penyajian, dan kelayakan 
kebahasaan/keterbacaan. Hasil validasi ahli yang 
didapat sebagai acuan untuk melakukan revisi atau 
perbaikan dalam Prototipe yang disajikan. Penulis 
mengacu dari kritik dan saran dari para ahli. Dari 
hasil penilaian validator diperoleh koreksi, kritik, dan 
saran yang akan menjadi acuan dalam merevisi media 
yang telah dikembangkan. Adapun beberapa kritik 
dan saran yang diberikan validator pada saat 





Tabel 4.1 hasil revisi dari Prototipe 1 oleh validator 
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 




Sampul sudah direvisi dengan 
mencantumkan referensi 
 
Penggunaan bahasa yang baku 
dan penggunaan tanda baca  
 
Diperbaiki menggunakan 








Konsistensi tulisan terutama kata 
carrier atau karier 
 
Konsistensi dalam penulisan 
sudah diperbaiki  
 
Kesalahan penulisan kata 
terutama pada kata yang ada 
huruf S  
 











Belum dicantumkan referensi 
gambar 
 




a. Tahapan uji coba 
Uji coba dilakukan dengan uji skala besar pada 
kelas XII MIPA di MA Uswatun Hasanah Semarang 
yang berjumlah 18 siswa. Masing-masing  siswa 
diberi angket dan produk handout berbasis inkuiri 
terbimbing materi hereditas manusia. 
4. Disseminate (Penyebaran) 
Tahap akhir pada metode ini yaitu penyebaran secara 
luas dan efektivitas. Peneliti pada skripsi ini tidak 
dilakukan sampai keefektivitas. Hanya sampai kelayakan 
bahan ajar hal ini dikarenkan keterbataan waktu karena 
peneliti mengambil objek penelitian kelas XII yang 





Dari hasil validasi media, validasi materi, valadasi guru 
biologi dan uji coba siswa, handout berbasis inkuiri 
terbimbing dinyatakan layak, dengan persentase hasil 
angket yang telah diberikan pada masing-masing 
validator.  
B. Analisis Data Penelitian 
Penilaian kelayakan Handout dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner (angket) dari validator ahli 
materi, validator ahli media, guru biologi dan peserta 
didik, hasilnya sebagai berikut : 
1. Validasi Handout Biologi Oleh Para Validator Ahli dan 
Guru Biologi 
Validator ahli yang dimaksud dalam penelitian 
pengembangan Handout meliputi dua validator ahli 
serta guru biologi . Hasil penelitian oleh para validator 
ahli yaitu ahli materi biologi, ahli media, dan guru biologi 






a. Ahli Materi 










2 Kebahasaan 28 80% 
Rata-rata 84% 
 
Berdasarkan Tabel 4.2  hasil perhitungan 
kuesioner aspek kelayakan materi dengan total skor 
43 memperoleh presentasi 86%, yang berarti 
Handout tersebut di lihat dari segi kelayakan isi 
adalah (sangat Layak). Sedangkan di lihat dari aspek 
kebahasaan memperoleh total skor 28 presestasi 
80% tersebut di nilai dari aspek kelayakan penyajian 
adalah (Layak).  
Penilaian oleh ahli materi untuk aspek tersebut 
memperoleh presentasi 84% artinya Handout 
tersebut (sangat Layak) digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar, tetapi ada beberapa koreksi dan 
masukan untuk kesempurnaan Handout tersebut, 
antara lain yaitu bahasa selain Indonesia dicetak 





b. Validator ahli media 







1 Kegrafikan 50 71% 
2 Penyajian 22 73% 
Rata-rata 72% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil perhitungan 
kuesioner aspek kelayakan materi dengan total skor 
50 memperoleh presentasi 71%, yang berarti 
Handout tersebut di lihat dari segi kelayakan isi 
adalah (Layak). Sedangkan di lihat dari aspek 
kebahasaan memperoleh total skor 28 presestasi 
73% tersebut di nilai dari aspek kelayakan penyajian 
adalah (Layak).  
Penilaian oleh ahli materi untuk aspek tersebut 
memperoleh presentasi 72% artinya Handout 
tersebut (Layak) digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar, tetapi ada beberapa koreksi dan masukan 
untuk kesempurnaan Handout tersebut, antara lain 
yaitu sampul diperlayaki, pencantuman refereni 
gambar, penambahan nomer halaman dan penulisan 





c. Guru biologi 
Tabel 4.4 Penilaian tingkat kelayakan Guru Biologi 
 
Berdaarkan tabel 4.4 penilaian oleh guru biologi 
memberikan tanggapan terhadap pengembangan 
Handout, hal ini dibuktikan dengan tanggapan guru 
bahwa untuk aspek kegrafikan tersebut 
memperoleh presentasi 82%, aspek kebahasaan 
83%, aspek kegrafikan 90%, aspek penyajian 83%, 
aspek karakter inkuiri terbimbing 80%. Jadi rata-
rata keseluruhan aspek 84 %. Handout yang 
dikembangkan sangat bermanfaat terutama di MA 
Uswatun Hasanah Semarang artinya Handout 










2 Kebahasaan 25 83% 
3 Kegrafikan 45 90% 










belajar mengajar. Akan tetapi guru biologi 
memberikan masukan untuk menambahkan 
keterkaitan sains dalam islam untuk setiap penyakit 
atau kelainan hereditas manusia. 
2. Peserta didik 
Handout yang sudah melalui beberapa tahap dari 
validasi ahli dengan beberapa revisi, selanjutnya 
Handout yang telah dibuat diujikan pada kelas XII IPA 
yang menjadi subjek penelitian. Handout yang telah 
dibuat di uji cobakan pada skala besar yaitu pada peserta 
didik kelas XII IPA  yang berjumlah 18 peserta didik. Uji 
lapangan dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
suatu produk. Untuk menilai kelayakan produk Handout 
dalam uji lapangan yaitu dengan menggunakan 
beberapa instrumen. 
Uji lapangan skala besar yaitu pada kelas XII IPA  yang 
terdiri dari 18 peserta didik. Pada uji lapangan ini 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari Handout 
yang digunakan peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar melalui via google form dengan cara peserta 
didik diberikan file Handout yang sudah direvisi.  
Handout yang telah diberikan kepada masing-masing 
peserta didik. Kemudian masing-masing peserta didik 





pertanyaan mengenai Handout yang telah 
dikembangkan yang bertujuan untuk mengetahui 
tanggapannya setelah menggunakan Handout tersebut. 
Hasil tanggapan peserta didik dapat dilihat pada tabel 
4.4 
Tabel 4.5 Penilaian tingkat kelayakan peserta didik 





2 kebahasaan 311 83% 
3 Kegrafikan 182 88% 
4 Penyajian  223 83% 




Berdasarkan tabel 4.4 hasil penilaian kuisioner oleh 
siswa di lihat dari 5 aspek yaitu komponen kelayakan 
materi memperoleh presentase 80% , komponen 
kebahasaan 83%, komponen kegrafikan 88%, dan 
komponen tampilan penyajian 83% , dan aspek karakter 
inkuiri terbimbing 86% . Jadi presentase penilaian 
angket siswa memperoleh rata-rata 85%. Artinya 
Handout “Sangat Layak” sebagai penunjang kegiatan 





Beberapa peserta didik memberikan tanggapan 
bahwa materi dalam handout ini sudah sesuai dengan 
apa yang akan dipelajari, gambar ilustrasi yang 
digunakan merupakan gambar yang realistis atau nyata 
terjadi, penggunakan kalimat dalam handout tidak 
memiliki makna ganda atau ambigu, dan peserta didik 
merasa dengan adanya handout merangsang lebih aktif 
didalam kelas karena didalam handout terdapat intruksi 





C. Prototipe Hasil Pengembangan Handout 
Setelah mendapat masukan dari para ahli validator, 
guru, dan tanggapan dari peserta didik, maka produk 
Handout di revisi dan hasil akhir dari desain Handout 
adalah sebagai berikut: 
1. Sampul Depan  
 
Gambar 4.12 Hasil produk akhir sampul depan 
Handout 
Sampul bagian depan terdapat tulisan Handout 
Biologi dengan judul“Hereditas Manusia Berbasis Inkuiri 
Terbimbing untuk SMA/MA Kelas XII Semester Genap” . 
Gambar orang berkulit putih merupakan gambaran 
materi yang akan dipelajari yaitu albino dan terdapat 
penulis handout. Sedangkan latar belakang sampul 





materi sebelumnya. Pojok kiri bawah terdapat nama 
instansi kampus dari penulis. 
2. Kata Pengantar 
 
Gambar 4.13 Hasil akhir produk Halaman Kata 
Pengantar Handout 
Pada halaman tersebut berisikan ucapan rasa syukur 
kepada Allah SWT dan ucapan terima kasih kepada pihak 
yang mendukung penulisan Handout ini antara lain 
Dosen pembimbing dan pihak sekolah yang diwakilkan 





3. Petunjuk Penggunaan 
 
Gambar 4.14 Hasil akhir produk Petunjuk Penggunaan 
Handout 
Halaman ini berisikan petunjuk penggunaan yang 
dapat membantu siswa dan guru untuk menerapkan 
handout dalam kegiatan belajar mengajar yang sesuai 






4. Kompetensi Dasar 
 
Gambar 4.15 Hasil akhir Kompetensi dasar 
Handout 
Halaman ini berisikan kompeteni dasar yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. KD mengacu MGMP mata 
pelajaran biologi (2016) yang berpedoman pada 






5. Peta Konsep 
 
Gambar 4.16 Hasil akhir Peta Konsep Handout 
Halaman ini terdapat peta konsep yang berfungi 





6. Latar Belakang 
 
Gambar 4.17 Hasil akhir Latar Belakang Handout 
Pada halaman ini terdapat pendahuluan yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap 
materi yang akan dipelajari yaitu dengan memberikan 
kasus nyata kampung albino di Jawa Barat ada sebuah 
desa bernama Ciburuy di Garut yang disebut sebagai 
Kampung Albino yang sebagian besar memiliki kelainan 
albino dan penulis mencantumkan ayat Al Qur’an yang 





7. Intruksi Inkuiri Terbimbing 
 Merumuskan masalah 
 
Gambar 4.18 Hasil akhir intruksi merumuskan 
masalah dan merumuskan hipotesis Handout. 
Halaman ini terdapat Intruksi merumuskan 
masalah atau terdapat gambar kelainan genetik pada 
manusia. 
 Merumuskan hipotesis 
Berdasarkan gambar 4.18 terdapat juga intruksi 





 Mengumpulkan data 
 
Gambar 4.19 Hasil akhir instruksi 
mengumpulkan data 
Halaman ini terdapat sintaks mengumpulkan data 





 Analisis data 
 
Gambar 4.20 Hasil akhir pengembangan intruksi 
anlisis data handout 
Halaman ini terdapat sintak menganalisis data 
peserta didik menganalisis argumen atau materi yang 
didapat. 
 Membuat kesimpulan 
Bersadarkan Gambar 4.20 terdapat instruksi 
untuk peserta didik untuk menyimpulkan dari apa 
yang dipelajari dengan dibantu beberapa pertanyaan 







Gambar 4.21 Hasil akhir dari Evaluasi 
Halaman ini berisi tentang soal soal berguna untuk 







Gambar 4.22 Hasil akhir materi Handout 
Halaman ini berisikan materi yang dipelajari peserta 
didik  yang sesuai dengan indikator. 
10. Daftar Pustaka 
 





Halaman ini terdapat referensi yang digunakan dalam 
penulisan handout berupa buku, jurnal dan artikel yang 
relevan dengan materi Hereditas Manusia. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi terbatasnya 
referensi, waktu dan biaya. Referensi yang digunakan 
dalam penelitian ini masih sangat kurang. Dalam uji 
cobanya hanya dilakukan satu kali pengujian dengan ahli 
media, ahli materi, guru biologi, serta peserta didik. tujuan 
penelitian hanya merancang bentuk serta handout yang di 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah dideskripikan dan dianalis, 
penelti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Karakteristik produk handout berbasis inkuiri 
terbimbing pada materi hereditas manusia kelas XII MA 
Uswatun Hasanah Semarang memiliki struktur 
penulisan identitas handout, meliputi nama madrasah, 
kelas,  materi pelajaran dan jumlah pertemuan yang 
digunakan, dan materi pokok, atau materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Pada kegiatan 
belajar yang memuat sintak inkuiri terbimbing meliputi 
orientasi, merumuskan masalah, menentukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji data, dan membuat 
kesimpulan. 
2. Kelayakan dari handout berbasis inkuiri terbimbing 
materi hereditas manusia pada manusia kelas XII MA 
Uswatun Hasanah Semarang melalui serangkaian uji 
kelayakan oleh ahli , guru biologi, dan peserta didik. 
Persentase nilai dari ahli materi 84% artinya sangat 
layak, sedangkan dari ahli media persentase nilai dari 




dari guru biologi 84% artinya sangat layak dan 
persentase nilai dari peserta didik 85%. Berdasarkan 
persentase tersebut dapat dikatakan Handout berbasis 
inkuiri terbimbing materi hereditas manusia pada 
manusia kelas XII MA Uswatun Hasanah Semarang 
sangat layak digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
B. Saran 
Saran yang penulis berikan diantaranya adalah : 
1. Handout berbasis inkuiri terbimbing materi hereditas 
manusia pada manusia kelas XII perlu diujicobakan 
sampai efektifitas penerapan dalam kegiatan belajar 
mengajar kepada peserta didik kelas XII MA Uswatun 
Hasanah Semarang untuk mengetahui sejauh mana 
kelebihan dan kekurangannya. 
2. Handout berbasis inkuiri terbimbing materi hereditas 
manusia pada manusia kelas XII SMA/MA dapat 
dikembangkan dalam penelitian selanjutnya sehingga 
dapat dipublikasikan kepada siswa kelas XII MA 
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